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Abstract  

 
The English competency is one of the most needed ability that have to be masterd in this globalization era.This  

situation  makes  the  English  lesson  in  Indonesia  was  taught  since Elementary school. The English lesson focused 

on the ability to master the vocabulary that could support reading, listening, writing and speaking. The aim of this 

reasearch is to know how far that the multisensory method effectiveness to increase the memorizing ability of English 

vocabulary. Subject’s characteristic is the first grade students of elementary school aged 6-7 years old. This research use 

quasi experimental with non-randomized pretest- posttest control group design and involve 66 subjects that devided in 

to experimental group and control  group.  The  treatment  that  given  in  this  research  use  the  multisensory  method.  

After the last manipulation, subjects expected to master 30 words. The examination of hypothesis used Paired Sample 

T-Test and the result of Asymp. Sig is 0,000 (p<0,05). This result acknowledge that multisensory method is effective to 

increase the memorizing ability of English vocabulary. Based on this result, the elementary educater should teach the 

elementary student with the unique method that appropriate to children condition and development, stimulate the 

memorizing ability considering the developmental factors and use an interesting way of teaching. 
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Abstrak 

 
Kompetensi berbahasa Inggris adalah salah satu keahlian yang paling dibutuhkan untuk dikuasai di era globalisasi, 

sehingga pelajaran bahasa Inggris di Indonesia diajarkan sejak sekolah dasar. Pelajaran bahasa Inggris difokuskan pada 

keahlian untuk menguasai kosata yang dapat menjadi pendukung dalam membaca, mendengarkan, menulis, dan 

berbicara. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa jauh keefektifan dari metode multisensori untuk 

meningkatkan kemampuan mengingat kosakata bahasa Inggris. Karakteristik subjek dalam penelitian ini adalah siswa 

kelas satu sekolah dasar yang berumur 6-7 tahun. Penelitian ini menggunakan eksperimental kuasi  dengan desain non-

randomized pretest-posttest control group dan melibatkan 66 subjek yang dibagi dalam kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol. Perlakuan yang diberikan dalam peneitian ini menggunakan metode multisensori. Pada akhir 

penelitian, subjek diharapkan dapat menguasai 30 kata. Pengujian hipotesis menggunakan Paired Sample T-Test dan 

hasil dari Asymp. Sig adalah 0,000( p<.05). Hasil ini menyatakan bahwa metode multisensori efektif untuk 

meningkatkan kemampuan mengingat dari kosakata bahasa Inggris pada siswa kelas satu sekolah dasar. Pengajar 

diharapkan dapat membantu siswa dengan metode yang tepat untuk kondisi dan pengembangan yang merangsang 

kemampuan mengingat yang mempertimbangkan faktor perkembangan dari anak.  

 

Katakunci: Metode multi sensori, kemampuan mengingat kosakata bahasa Inggris, siswa kelas satu sekolah dasar 
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PENDAHULUAN 

Bahasa Inggris menempati posisi yang cukup 

penting dalam kehidupan masyarakat di 

seluruh dunia dewasa ini. Hampir 

seperempat populasi di dunia menggunakan 

Bahasa Inggris dan akan masih terus 

berkembang dan Bahasa Inggris ditempatkan 

sebagai bahasa asing utama yang harus 

diperkenalkan di sekolah (Crystal, 2003, h. 6). 

Sebagai sarana komunikasi yang penting, 

Bahasa Inggris saat ini tidak hanya 

dibutuhkan dalam lingkup pendidikan saja, 

namun juga  dibutuhkan dalam  lingkup  

lapangan  pekerjaan.  Keuntungan  akan  

penguasaan  Bahasa Inggris baik di dunia 

pendidikan maupun di dunia kerja di era 

globalisasi ini memunculkan peningkatan akan 

kebutuhan penguasaan Bahasa Inggris. 

Guna memenuhi kebutuhan akan penguasaan 

Bahasa Inggris ini, dibutuhkan suatu program 

yang tepat guna dan dilaksanakan secara rutin. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan oleh Salmon (2008, h.138), 

penggunaan Bahasa Inggris dalam kegiatan-

kegiatan rutin merupakan sumber kekuatan 

untuk mengajarkan Bahasa Inggris pada anak. 

Penggunaan Bahasa Inggris dalam kegiatan-

kegiatan rutin dapat membantu anak 

menginternalisasikan penggunaan bahasa  

tersebut. Nelson (2010, h.21)  juga  

mengatakan  bahwa  kegiatan  rutin  dapat 

meningkatkan perkembangan bahasa karena 

memampukan anak untuk mencari hubungan 

dan memprediksi kesesuaian bahasa yang 

digunakan dengan konteksnya. Salah satu cara 

yang dapat digunakan  guna  menciptakan  

kegiatan  rutin  terkait  dengan upaya  

peningkatan  kemampuan berbahasa Inggris 

adalah dengan memasukkan Bahasa Inggris 

sebagai salah satu mata pelajaran yang 

diajarkan di sekolah (Palmer, 2006, h. 14). 

Menurut Suyanto (2001), kebutuhan 

penguasaan Bahasa Inggris dapat terpenuhi 

dengan cara mengadakan pelajaran Bahasa 

Inggris mulai dari tingkat  Sekolah  Dasar   

dan  diperkuat  dengan  dikeluarkannya  Surat  

Keputusan  Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Nomor 060/U/1993 tanggal 25 

Februari 1993 yang menetapkan Bahasa 

Inggris sebagai bahasa asing pertama yang 

diajarkan di Indonesia mulai dari tingkat 

Sekolah Dasar. 

Komponen  bahasa  yang  paling  utama  

dalam  mempelajari  Bahasa  Inggris  adalah 

kosakata.  Penguasaan  kosakata  merupakan  

dasar  untuk  menguasai  keterampilan  

berbahasa seperti membaca, menulis, 

mendengar dan berbicara dalam Bahasa 

Inggris (Cameron, 2001, h. 72).  Berdasarkan 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Susanti 

(2002, h. 92) kepada 36 siswa kelas I SMUK 5 

BPK Penabur di Jakarta menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan positif antara penguasaan 

kosakata dengan kemampuan berbahasa 

Inggris sehingga perlu  diajarkan sedini 

mungkin. Materi pembelajaran Bahasa Inggris 

yang terkait dengan penguasaan kosakata juga 

merupakan materi pembelajaran Bahasa 

Inggris yang cukup sederhana untuk diberikan 

kepada siswa kelas I Sekolah Dasar. 

 

Listia dan Kamal (2008) telah melakukan 

penelitian terkait dengan kendala pengajaran 

Bahasa Inggris di Sekolah Dasar menunjukkan 

bahwa salah satu kendala yang dihadapi dalam 

mengajarkan Bahasa Inggris kepada siswa 

Sekolah Dasar adalah keterbatasan daya ingat 

yang dimiliki siswa. Mengingat atau 

menghafal merupakan salah satu strategi 

belajar yang dapat digunakan siswa untuk 

mempelajari dan memahami sebuah materi 

pembelajaran yang diberikan (Syah, 2010, h. 

51). Menghafal kosakata Bahasa Inggris 

merupakan strategi belajar yang digunakan 

siswa untuk menguasai kosakata Bahasa 

Inggris tersebut. 
 

Ingatan akan kosakata dalam Bahasa Inggris 

merupakan kemampuan untuk menyimpan 

informasi berupa kata-kata dalam Bahasa 

Inggris yang diperoleh melalui pembelajaran 

atau pengalaman-pengalaman yang dialami 

agar dapat kembali digunakan saat dibutuhkan. 

Namun, di usia sekolah dasar anak belum 

mempunyai strategi mengingat sehingga guru 
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dan orang tua sebaiknya memberikan beberapa 

alternatif strategi untuk mengingat (Olivia, 

2011, h. 53). Pemilihan  strategi  mengingat  

yang  efektif  harus  disesuaikan  dengan  

karakteristik  anak. 

 

Karakteristik  siswa  akan  memberikan 

pengaruh  kepada  tipe  pembelajaran  yang  

digunakan. Menurut Olivia (2011, h. 56), lain 

anak lain juga tipe pembelajaran yang 

digunakan. Salah satu pendekatan yang dapat 

digunakan untuk mengatasi masalah perbedaan 

tipe pembelajaran yang digunakan oleh 

masing-masing siswa adalah pendekatan 

multisensori yang memanfaatkan kemampuan 

visual, auditori, kinestetik, dan taktil sehingga 

lebih dikenal dengan sebutan metode VAKT. 

Pembelajaran dengan pendekatan multisensori 

juga dapat mengaktifkan bagian penyimpanan 

visual, auditori, kinestetik dan taktil yang 

berada di otak (Willis, 2008, h. 143). 

 

Penggunaan  metode  multisensori  yang  

melibatkan  berbagai  modalitas  indera  dapat 

diterapkan dalam  mengajarkan  kosakata  

Bahasa  Inggris  yang  harus  dikuasai  siswa  

kelas  I Sekolah Dasar. Selain menggunakan 

modalitas indera, prinsip VAKT pada 

praktiknya dilaksanakan dengan  

memanfaatkan  alat  bantu  sebagai  media  

pembelajaran  yang  mewakili fungsi dari 

masing-masing modalitas indera yang 

digunakan sehingga diharapkan mampu 

membantu proses belajar. Seperti yang 

disampaikan oleh Hamalik (dalam Arsyad, 

2006, h. 16). 

 

Penelitian   terkait   dengan   efektivitas   

metode   multisensori   dalam   meningkatkan 

kemampuan membaca permulaan telah 

dilakukan oleh Sessiani (2007) kepada siswa 

kelas A (nol kecil) di TK ABA 52 Semarang. 

Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa metode multisensori berhasil diterapkan 

pada siswa Taman Kanak-kanak dan 

menghasilkan peningkatan signifikan terhadap 

kemampuan membaca permulaan. 

Penelitian serupa juga telah dilakukan oleh 

Abdurrahman dan Supriyanto (2007) kepada 

salah satu siswa yang menderita autis di SD 

Bintang Harapan, Bandung. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan metode 

multisensori dapat diterapkan pada 

pembelajaran pemahaman makna kata pada 

anak autistik dan dapat pula meningkatkan 

kemampuan pemahaman makna kata pada 

anak autistik. 

 

Berdasarkan kedua penelitian yang telah 

dilakukan Abdurrahman dan Supriyanto 

(2007) serta Sessiani (2007), dapat dilihat 

bahwa metode multisensori dapat diterapkan 

sebagai salah satu metode belajar yang efektif 

bagi pembelajaran bahasa, baik membaca 

maupun memahami kata dalam Bahasa 

Indonesia dan belum diterapkan untuk 

mempelajari bahasa asing seperti Bahasa 

Inggris. Metode multisensori juga dapat 

diberikan kepada anak dengan kondisi normal 

maupun anak dengan kebutuhan khusus. 

 

Untuk memberikan alternatif metode ajar  

yang dapat digunakan untuk meningkatkan 

kemampuan Bahasa Inggris siswa Sekolah 

Dasar melalui kecakapan mengingat kosakata 

Bahasa Inggris, peneliti akan melakukan 

pengujian terhadap efektivitas penggunaan 

metode multisensori terhadap kecakapan 

mengingat kosakata bahasa. Harapannya 

adalah siswa dapat lebih menguasai materi ajar 

yang diberikan dan dapat menggunakan 

Bahasa Inggris dengan baik. 

 

METODE 

Metode penelitian  yang digunakan adalah 

metode eksperimen kuasi, dengan desain 

penelitian pretest-posttest control group 

design. Data-data terkait dengan kecakapan 

mengingat subjek diperoleh dengan 

menggunakan pretest  dan posttest yang 

berisi 10 kosakata Bahasa Inggris  dengan  

52  huruf  penyusun,  sehingga  total  skor  

yang  diperoleh  jika  subjek  dapat menjawab 
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dengan sempurna adalah 62. 

 

Subjek  dalam  penelitian  ini  adalah  siswa-

siswi  kelas  I  di  SD  Negeri  Tembalang 

Semarang yang terdiri dari 66 siswa. Subjek 

ini dibagi ke dalam 2 kelompok, yaitu 

kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. 

Masing-masing kelompok terdiri dari 33 

subjek. Kelompok kontrol adalah  kelompok 

yang tidak mendapat perlakuan,  sedangkan 

kelompok eksperimen adalah kelompok yang 

mendapat perlakuan. 

 

Perlakuan yang diberikan kepada kelompok 

eksperimen adalah pembelajaran Bahasa 

Inggris  dengan  menggunakan metode  

multisensori selama  10  kali  pertemuan.  

Subjek  akan mempelajari 3 kosakata pada 

setiap pertemuan, dan diharapkan dapat 

menguasai 30 kosakata Bahasa Inggris pada 

akhir pertemuan. 

 

Pengolahan data  dilakukan dengan 

menggunakan SPSS  versi  16,  dengan 

teknik  uji hipotesis menggunakan Paired 

Sample T-Test. uji homogenitas dilakukan 

sebelum uji hipotesis dilakukan dengan 

menggunakan Levene’s test. 

 

Uji  Independent  Sample  T-test  juga  

dilakukan  untuk  menguji  ada  atau  

tidaknya perbedaan rata-rata antara dua 

sampel. Dua sampel independen yang 

dimaksud adalah subjek dalam  kelompok  

eksperimen  dan  subjek  dalam  kelompok  

kontrol  yang  ingin  diketahui perbedaan skor 

kecakapan mengingat awal yang dimiliki oleh 

kedua kelompok. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Berdasarkan hasil uji homogenitas dengan 

menggunakan Levene’s test diperoleh nilai sig. 

sebesar 0,918. Nilai sig.  yang lebih dari 

taraf nyata (0,933 >α = 0,05) menyatakan 

bahwa populasi asal sampel adalah homogen. 

 

Hasil pengujian hipotesis dengan 

menggunakan Paired Sample T-test 

menyatakan bahwa metode multisensori 

efektif dalam meningkatkan kecakapan 

mengingat kosakata Bahasa Inggris pada 

siswa kelas I Sekolah Dasar. Hal ini terlihat 

dari adanya peningkatan kecakapan mengingat 

kosakata Bahasa Inggris yang signifikan pada 

subjek di kelompok eksperimen yang 

mendapat perlakuan berupa metode 

pembelajaran multisensori. Peningkatan skor  

ini ditunjukkan oleh nilaisignifikansi yang 

kurang dari taraf nyata (0,000 <α = 0,05). 
 

Uji Independent T-test juga dilakukan guna 

mengetahui kecakapan mengingat awal pada 
kelompok eksperimen dan kelomopk kontrol. 

Hasil uji ini menunjukkan nilai signifikansi 

yang lebih besar dari taraf nyata (0,768>α = 

0,05). Nilai signifikansi yang lebih besar dari 
taraf nyata menggambarkan bahwa tidak ada 

perbedaan kecakapan mengingat awal  yang 

dimiliki oleh kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol. 
 

Pembahasan 

Kecakapan mengingat awal yang dimiliki oleh 

subjek penelitian diukur dengan menggunakan  

booklet  pretest  kecakapan  mengingat  

kosakata  Bahasa  Inggris.  Pretest  ini 

diberikan kepada kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol. Hasil dari pretest ini 

kemudian diuji dengan menggunakan teknik 

statistik independent sample T-test. Tujuan 

pengujian ini adalah untuk mengetahui 

perbedaan kecakapan mengingat awal yang 

dimiliki oleh subjek di kelompok kontrol dan 

kelompok eksperimen. Hasil analisis ini 

menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan 

kecakapan  mengingat  kosakata  Bahasa  

Inggris  yang  signifikan antara  kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol yang 

terlihat dari nilai signifikansi yang lebih besar 

dari taraf nyata (0,768 >α = 0,05). 

Kemampuan mengingat kosakata Bahasa 

Inggris yang dimiliki kedua kelompok tersebut 

relatif sama. 



Jurnal Psikologi Undip Vol.12 No.2  Oktober 2013 104

 

104 

 

 

Kesamaan kecakapan mengingat kosakata 

Bahasa Inggris yang dimiliki oleh kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol dapat 

disebabkan oleh beberapa hal, diantaranya 

adalah guru pengampu mata pelajaran 

Bahasa  Inggris  yang sama dan kesamaan 

metode mengajar yang digunakan oleh guru 

tersebut. Selain itu, materi pembelajaran dan 

media pembelajaran yang sama juga 

memberikan pengaruh pada kesamaan 

kecakapan mengingat kosakata Bahasa Inggris 

yang dimiliki oleh kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol. 

 

Montessori (dalam Nurhayati, 2011, h. 36) 

mengatakan bahwa anak usia Sekolah Dasar 

sedang  berada  pada  masa  peka  bahasa.  

Anak  belajar  bahasa  lebih  efektif  karena  

faktor neurologis, dimana kondisi otak yang 

masih plastis sehingga dapat mereorganisasi 

jika menemui sistem bahasa yang baru. Masa 

peka bahasa ini dapat dimanfaatkan untuk 

mengajarkan Bahasa Inggris  sejak  usia  

Sekolah  Dasar,  namun  perlu  diingat  bahwa  

anak  usia  Sekolah  Dasar, khususnya kelas I 

SD, masih memiliki keterbatasan dalam 

kecakapan mengingat yang dimiliki. 

Keterbatasan kemampuan mengingat ini 

membuat anak usia Sekolah Dasar mengalami 

kesulitan untuk menyimpan informasi yang 

diberikan maupun memilih strategi mengingat 

yang diajarkan (Berk, 2010, h. 238). Hal ini 

menyebabkan perlunya metode pembelajaran 

khusus yang sesuai dengan perkembangan 

siswa kelas 1 Sekolah Dasar. 

 

Metode multisensori merupakan metode yang 

efektif dalam meningkatkan kecakapan 

mengingat kosakata Bahasa Inggris. 

Pernyataan ini terbukti melalui uji hipotesis 

yang dilakukan dengan menggunakan paired 

sample t-test. Efektivitas ini ditunjukkan oleh 

peningkatan skor posttest kecakapan 

mengingat kosakata Bahasa Inggris dengan 

nilai signifikansi sebesar 0,00 yang kurang 

dari taraf nyata (0,000 <α = 0,05). 

 
Peningkatan ini terjadi karena metode 

multisensori memanfaatkan lebih dari satu 
atau dua  modalitas  indera  sehingga  
mengaktifkan  lebih  dari  satu  bagian  

penyimpanan di  otak. Dampaknya adalah 
meningkatkany kapasitas penyimpanan 
informasi (Willis, 2008, h. 143). Selain itu, 

metode multisensori juga memanfaatkan alat 
bantu yang mewakili fungsi dari masing- 
masing modalitas indera yang diharapkan 

mampu membantu proses belajar. Penggunaan 
media dalam proses pembelajaran dapat 
membangkitkan motivasi, keinginan dan 

minat yang baru, bahkan membawa pengaruh 
psikologis pada siswa. Media akan dapat 
menarik minat anak dan dapat meningkatkan 

konsentrasi untuk belajar dan memahami 
pelajaran yang diberikan. Meningkatnya 
konsentrasi siswa pada sebuah materi 

pelajaran akan memunculkan perhatian pada 
materi tersebut, dan perhatian akan membuat 
materi pelajaran yang disampaikan akan lebih 

mudah untuk diingat (Hamalik dalam Arsyad, 
2006, h. 16). 
 

Metode multisensori dalam pelaksanaannya 

melibatkan beberapa kali pengulangan, yaitu 

pengucapan kata yang dilakukan berulang, 

penulisan kosakata di papan tulis, penyusunan 

kosakata dengan huruf plastik,  penulisan 

kosakata di buku  tulis  dan  pengulangan di 

akhir pertemuan. Menurut Grainger (2003, h. 

204), pengulangan yang dilakukan dalam 

proses belajar perlu dilakukan untuk 

mengatasi problem memori dan membantu 

proses otomatis yang memungkinkan anak 

mengenali kata-kata dengan cepat. Selain itu, 

pemberian informasi secara berulang 

merupakan salah satu trategi mengingat yang 

umumnya digunakan oleh siswa Sekolah 

Dasar (Vasta, 2003, h. 307). 

 

Reinforcement juga diberikan selama 

perlakuan dilaksanakan. Reinforcement 

menurut Skinner (dalam Santrock, 2002, h. 

272) merupakan unsur terpenting dalam 
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belajar. Annurahman (2009, h. 130) 

mengatakan secara umum, reinforcement 

bermanfaat dalam proses pembelajaran karena  

dapat  meningkatkan motivasi belajar,  

sehingga seseorang akan memiliki 

keingingan untuk  belajar.  Pemberian  

reinforcement  dalam  proses  pembelajaran  

dengan  menggunakan metode multisensori 

membuat subjek lebih bersemangat dalam 

mengikuti kegiatan belajar di kelas. Hal 

tersebut terlihat dari antusiasme subjek dalam 

mengerjakan tugas yang diberikan oleh 

trainer.  Reinforcement positif  yang dapat 

diberikan untuk siswa  kelas I  SD  adalah 

pujian, pemberian reward seperti hadiah 

atau  memberikan bintang  ketika  siswa 

dapat memberikan jawaban dengan tepat. 

 
Setiap perlakuan, subjek juga mendapatkan ice 

breaking yang berfungsi sebagai waktu 

istirahat agar subjek tidak merasa jenuh. Ice 

breaking yang diberikan adalah menyanyi 

bersama atau penyusunan huruf. Subjek yang 

berusia 6-7 tahun pada umumnya cepat sekali 

merasa jenuh dan bosan, sehingga berdampak 

pada kegiatan belajar. Ice breaking 

dibutuhkan untuk menghindari kejenuhan pada 

subjek sehingga pemberian perlakuan dapat 

berjalan dengan baik. 

Dalam    memberikan    pembelajaran    

dengan    menggunakan   metode    

multisensori, karakteristik dari pemberi 

metode juga harus diperhatikan. Pemberi 

metode atau trainer harus menguasai metode 

multisensori, baik secara teoretis maupun 

prosedur pemberian, dengan baik agar 

pemberian metode dapat berhasil dalam 

meningkatkan kecakapan mengingat subjek. 

Selain itu, trainer juga harus memahami 

perbedaan setiap anak yang akan 

mendapatkan perlakuan, sehingga dapat 

memberikan perlakuan dengan tepat sesuai 

kebutuhan setiap anak. Pemberian 

reinforcement positif yang tepat untuk anak 

juga harus dipahami dengan baik oleh trainer 

agar dapat memperkuat pemberian perlakuan. 
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